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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi kesehatan 

keuangan, leverage, pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas terhadap opini 

audit going concern. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

website BEI yaitu www.idx.co.id dengan kurun waktu penelitian 2013-2017. Ruang 

lingkup dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor transportasi. 

Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 

pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan hasil hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Variabel kondisi kesehatan keuangan berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. H1 diterima, yang artinya semakin baik kondisi keuangan 

dari suatu perusahaan maka semakin kecil perusahaan untuk menerima opini 

audit going concern. Kondisi kesehatan keuangan merupakan tingkatan sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan kegiatan oprasional secara optimal. 

Kondisi keuangan dari suatu perusahaan dapat digambarkan dari rasio 

keuangan yang dapat memberikan indikasi apakah perusahaan tersebut dalam 

kondisi baik (sehat) atau dalam kondisi buruk (sakit). 

Variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. H2 ditolak, Meskipun kondisi hutang perusahaan tinggi, perusahaan 

memiliki kinerja yang selalu baik dan meningkatkan laba setiap tahunnya,   

http://www.idx.co.id/
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maka auditor akan mempertimbangkan dampak kinerja perusahaan sehingga 

kondisi hutang perusahaan yang tinggi bukan menjadi dasar auditor 

memberikan opini audit going concern. Perusahaan lebih mementingkan dana 

tersebut untuk digunakan kegiatan oprasioanal perusahaannya terlebih dahulu 

agar proses produktifitas perusahaan efektif sehingga perusahaan tersebut akan 

menghasilkan laba yang semakin tinggi, hal ini tidak akan membuat auditor 

ragu maka perusahaan terhindar dari opini audit going concern 

2. Variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. H3 ditolak, yang artinya perusahaan yang mendapatkan 

pertumbuhan laba negatif belum tentu juga mendapatkan opini audit going 

concern, hal ini dikarenakan seorang auditor melihat lebih jauh selain sisi 

pertumbuhan penjualan perusahaan negatif namun saldo laba dan saldo ekuitas 

perusahaan masih bisa mendukung sehingga auditor berkeyakinan bahwa 

perusahaan tersebut dapat mempertahankan usahanya. 

3. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern. H4 ditolak, hal ini disebabkan karena pada saat auditor melakukan  

analisis keuangan suatu perusahaan, banyak hal yang harus dipertimbangkan 

oleh auditor untuk memberikan suatu opini audit. Hal  yang dipertimbangkan 

oleh auditor bukan hanya didasarkan pada tingkat return on asset saja, tetapi 

auditor menilai laporan keuangan perusahaan nerdasarkan pos-pos yang 

terdapat dilaporan keuangan yang sesuai dengan PSAK. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha untuk merancang dan mengembangkan penelitian ini 

sedemikian rupa namun peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini yang masih harus dibenahi. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Terdapat 9 perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dan 

laporan auditor independennya selama lima tahun berturut-turut dengan 

lengkap sehingga peneliti harus mengeliminasi data tersebut dari sampel 

penelitian sebanyak 50 data. 

2. Variabel lainnya menjelaskan perngaruh dari variabel dependen opini audit 

going concern sebesar 71,9%. 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pada hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas periode penelitian 

menjadi lebih dari lima tahun dan memperluas sampel perusahaan tidak 

hanya sektor jasa transportasi melainkan seluruh jenis industri sebagai objek 

penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

selain kondisi kesehatan keuangan, leverage, pertumbuhan perusahaan, dan 

profitabilitas yaitu seperti opinion shopping, sustainability reporting, dan 

audit tenure. 
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